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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1	Deskripsi Data
	Bab ini merupakan bagian inti dari penelitian yang menyajikan hasil analisis mendalam terhadap pidato kampanye dari tiga Pasangan Calon (Paslon) dalam Pilkada 2024 di Kabupaten Deli Serdang yaitu:
1. Pasangan Calon Nomor 01: Sofyan Nasution & Junaidi Parapat.
2. Pasangan Calon Nomor 02: Asri Ludin Tambunan & Lom Lom Suwondo.
3. Pasangan Calon Nomor 03: Ali Yusuf Siregar & Bayu Sumantri Agung.
	Fokus utama bab ini adalah menguraikan dan menginterpretasikan makna semantik yang terkandung dalam pidato-pidato tersebut, baik dari segi makna denotatif maupun konotatif, serta mengkaji gaya bahasa, nilai pesan, dan relevansi temuan untuk pengembangan materi ajar Bahasa Indonesia. Melalui pendekatan analisis semantik yang komprehensif, bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang utuh mengenai strategi komunikasi politik yang digunakan oleh masing-masing Paslon, sekaligus menilai potensi pemanfaatan hasil analisis ini dalam konteks pendidikan bahasa dan literasi kritis. Transkrip diperoleh melalui proses dokumentasi video dan diketik ulang untuk dianalisis menggunakan pendekatan semantik. Setiap pidato kampanye paslon dianalisis berdasarkan pidato yang mewakili frasa atau kalimat kunci yang digunakan untuk menyampaikan pesan, membangun citra, dan membentuk komunikasi persuasif terhadap khalayak. Pemilihan kutipan didasarkan pada keunikan diksi, frekuensi penyebutan, dan relevansinya dengan konteks kampanye.
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4.2	Hasil Analisis Makna Denotatif dan Konotatif
	 Analisis makna denotatif dan konotatif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkap arti literal dan kultural/emosional dari diksi dalam pidato para calon. Makna denotatif merujuk pada makna literal atau harfiah yang secara eksplisit disampaikan oleh pembicara, sedangkan makna konotatif mengandung makna tersirat, simbolik, dan emosional yang lebih dalam, yang dapat memengaruhi persepsi audiens secara implisit. Pendekatan ini penting untuk memahami bagaimana pesan politik disampaikan tidak hanya secara langsung, tetapi juga melalui nuansa bahasa yang membangun citra dan memengaruhi sikap pemilih. 
4.2.1	Makna Denotatif dan Konotatif  Pidato Kampanye Paslon 01
	Dalam analisis semantik pidato politik, makna denotatif dan konotatif menjadi dua dimensi penting dalam memahami maksud, gaya, dan strategi komunikasi yang digunakan oleh tokoh politik. Makna denotatif merujuk pada arti literal dari kata atau frasa, sedangkan makna konotatif mencerminkan muatan emosional, budaya, dan nilai-nilai yang melekat pada tuturan tersebut.
	Data yang dianalisis berasal dari rekaman video yang diambil langsung saat kampanye pasangan colon nomor urut 01 di Kecamatan Labuhan Deli. Video kampanye memiliki durasi 20 menit 58 detik. Selanjutnya video kampanye tersebut ditranskripsi kedalam tulisan untuk menjadi data penelitian ini. Pidato kampanye pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang Nomor Urut 01, Sofyan Nasution dan Junaidi Parapat, menjadi objek kajian dalam bagian ini. Analisis dilakukan dengan menyoroti frasa-frasa kunci yang secara eksplisit maupun implisit memuat pesan politik, janji kampanye, serta upaya membentuk citra diri paslon di hadapan publik. Pemilihan kutipan didasarkan atas kekuatan diksi, frekuensi penyebutan, dan relevansinya terhadap konteks sosial-politik masyarakat Deli Serdang.
	Pendekatan analisis dilakukan dengan memisahkan makna denotatif dan konotatif dari setiap frasa yang diteliti bertujuan untuk menggambarkan bagaimana bahasa digunakan secara strategis untuk membangun hubungan emosional dengan audiens, menyampaikan visi-misi secara efektif, serta menciptakan identitas politik yang membumi dan meyakinkan.
Tabel 4.1. Makna Denotatif dan Konotatif Paslon 01
	No.
	Frasa/Kalimat Kunci
	Waktu
	Denotatif
	Konotatif 

	1
	"Kabupaten Pendidikan"
	03:40
	Deli Serdang menjadi pusat pendidikan
	Visi kemajuan dan pembangunan SDM

	2
	“Tidak ada lagi anak-anak yang tidak sekolah di usia sekolah”
	03:49
	Semua anak mendapat pendidikan formal
	Komitmen pada hak dasar dan keadilan sosial

	3
	“5 kampus akan didirikan”
	07:44
	Akan ada pembangunan fisik kampus
	Pembangunan berbasis investasi dan pembukaan lapangan kerja

	4
	“Angkot gratis buat pelajar dan mahasiswa”
	08:41
	Program angkutan umum gratis bagi pelajar dan mahasiswa.
	Aksesibilitas pendidikan, perhatian pada ekonomi keluarga

	5
	"WiFi gratis... untuk belajar”
	08:56
	Internet gratis untuk pelajar
	Digitalisasi pendidikan, anti-judi dan pornografi

	6
	"Program berobat gratis pakai KTP... yang nunggak BPJS kita bayarin"
	10:50
	Layanan kesehatan tanpa biaya bagi seluruh warga.
	Menciptakan kesan pemimpin pro-rakyat, memihak pada yang lemah dan memperjuangkan kesejahteraan umum. Ini juga membangun kontrastif terhadap pemerintah sebelumnya yang dianggap abai.

	8
	“Pelayanan rumah sakit harus Prima, tak boleh pilih-pilih”
	11:26
	Komitmen terhadap kualitas pelayanan
	Anti-diskriminasi, pelayanan manusiawi

	9
	“Modal usaha tanpa bunga dan agunan”
	12:57
	Pembiayaan usaha gratis
	Keadilan ekonomi, pemberdayaan rakyat kecil

	10
	“Bisnis laundry, kos-kosan, makanan oleh-oleh”
	08:05
	Peluang usaha untuk ibu-ibu
	Pemberdayaan perempuan dan UMKM

	11
	“Deli Serdang tak punya identitas”
	06:07
	Tidak dikenal sebagai kota khas
	Tantangan pembangunan citra dan karakter daerah

	12
	“Kenal Deli Serdang karena perkelahian”
	06:47
	Citra negatif daerah
	Simbol dari kebutuhan akan rebranding daerah

	13
	“Kasih saya waktu 6 bulan saja”
	14:13
	Janji memperbaiki jalan dalam 6 bulan
	Efisiensi, keseriusan, dan kecepatan kerja

	14
	“Istri saya itu memperhatikan saya dari ujung kaki sampai rambut”
	02:24
	Menjelaskan hubungan pribadi
	Membangun kesan figur keluarga harmonis

	15
	“Kartu nama sakti bin ajaib”
	16:47
	Kartu nama sebagai sarana kontak
	Akses langsung ke kekuasaan, empati, harapan langsung

	16
	“Saya siap menang, siap kalah, tapi banyak harapan yang dititipkan”
	19:58
	Menunjukkan kesiapan menerima hasil pemilihan.
	Menggunakan emosi personal untuk menumbuhkan empati publik. Kata “dititipkan” memberi kesan hubungan spiritual antara rakyat dan calon pemimpin.

	17
	“Coblos matanya, atau coblos senyumnya”
	19:21
	Ajakan memilih dengan simbol wajah
	Humor, pendekatan visual

	18
	“Serangan fajar, duha, dzuhur”
	20:30
	Praktik politik uang disebut dengan waktu shalat
	Kritik satir, menyentuh kesadaran moral

	19
	“Apalah artinya 100–200 ribu kalau dibagi 5 tahun”
	20:45
	Nilai uang kecil jika dibagi dalam waktu lama
	Sindiran terhadap politik uang

	20
	“Kalau bupatinya 01. Kalau yang lain saya tak tahu”
	13:33
	Menekankan eksklusivitas program
	Gaya khas kampanye diferensiasi positif

	21
	"Saya bermimpi Deli Serdang ini jadi Kabupaten Pendidikan"
	03:40
	Paslon ingin menjadikan Deli Serdang sebagai daerah yang memiliki fokus utama di bidang pendidikan.
	Ungkapan ini memuat citra pemimpin visioner dan progresif. Kata bermimpi mengandung makna harapan besar dan keinginan tulus untuk perubahan struktural di bidang pendidikan. Ini juga menyentuh emosi pendengar dengan menunjukkan kepedulian terhadap masa depan generasi muda.

	22
	"Kalau saya dipilih jadi bupati... tidak ada lagi anak-anak yang tidak sekolah di usia sekolah ya."
	03:49
	Komitmen menjamin semua anak usia sekolah mendapatkan akses pendidikan.
	Ini adalah bentuk janji politik yang mencerminkan keberpihakan pada kelompok rentan. Frasa ini juga menanamkan harapan perubahan sosial dan pemerataan kesempatan.

	23
	"Kami punya mobil jenazah gratis... kuburan gratis"
	11:43
	Menyediakan fasilitas kematian secara gratis.
	Meski menyentuh tema kematian, ini digunakan untuk menunjukkan totalitas pelayanan dari “lahir sampai mati”. Diksi ini menyasar emosi dan nilai budaya lokal soal penghormatan terhadap orang meninggal.

	24
	"Ingat, pemainnya tiga, pemenangnya cuma satu."
	03:09
	Hanya satu calon yang akan menang dari tiga yang bertanding.
	Penekanan untuk memilih secara pasti 01 dan tidak ragu. Kalimat ini menyinggung logika dan kejelasan, dengan menghindari kebingungan atau suara batal.

	25
	"Infrastruktur itu tak bisa ditawar-tawar lagi"
	14:13
	Infrastruktur harus jadi prioritas.
	Gaya tegas dan tidak kompromis terhadap kebutuhan dasar publik. Menunjukkan karakter pemimpin yang fokus pada hasil nyata.

	26
	"Program kami sedikit agak lain dari yang lain"
	20:09
	Mengklaim program unik dibanding kompetitor.
	Penegasan posisi eksklusif. Diksi ini menyampaikan kepercayaan diri paslon tanpa mengecilkan lawan.

	27
	"Saya berharap diri saya bisa berbuat banyak untuk banyak orang"
	19:05
	Menginginkan posisi untuk berkontribusi bagi rakyat.
	Penguatan citra sebagai pemimpin yang altruis, tidak haus kekuasaan, dan menempatkan jabatan sebagai amanah.


	Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pidato Paslon 01 memanfaatkan kombinasi makna denotatif dan konotatif secara efektif untuk membangun citra sebagai pemimpin yang merakyat, realistis, dan pro-perubahan. Frasa-frasa yang digunakan tidak hanya menyampaikan informasi dan program kerja secara eksplisit, tetapi juga mengandung makna simbolik yang memperkuat keterikatan emosional dengan masyarakat.
	Penggunaan diksi seperti “gratis,” “kartu nama sakti,” hingga “coblos senyumnya” menunjukkan strategi retorika populis yang dibalut dengan gaya bahasa santai, humoris, dan komunikatif. Sementara itu, janji-janji konkret dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan ekonomi disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan mengandung daya tarik emosional tinggi.
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pidato kampanye ini mengedepankan pendekatan persuasif yang kuat melalui permainan makna dan pemilihan kata yang cermat. Analisis semantik terhadap makna denotatif dan konotatif dalam pidato Paslon 01 menunjukkan bahwa bahasa politik bukan sekadar alat komunikasi, tetapi juga medium utama dalam membentuk persepsi, menggugah harapan, dan membangun legitimasi kepemimpinan di tengah masyarakat.
4.2.2	Makna Denotatif dan Konotatif  Pidato Kampanye Paslon 02
	Pidato politik sebagai bagian dari komunikasi persuasif mengandung makna yang tidak hanya tersurat (denotatif), tetapi juga tersirat (konotatif). Dalam konteks kampanye, makna-makna ini menjadi penting untuk dipahami karena dapat memengaruhi cara audiens menafsirkan pesan-pesan politik yang disampaikan. Peneliti memaparkan hasil analisis semantik terhadap pidato kampanye pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang, dengan menggunakan pendekatan semantik serta analisis gaya bahasa. Data yang dianalisis berasal dari rekaman video yang diambil langsung saat kampanye pasangan colon nomor urut 02 di Lubuk Pakam. Video kampanye tersebut memiliki durasi 15 menit 57 detik. Selanjutnya video kampanye tersebut ditranskripsi kedalam tulisan untuk menjadi data penelitian ini. Berikut hasil analisis makna denotatif dan konotatif yang dilakukan secara menyeluruh terhadap pidato kampanye paslon 02:
Tabel 4.2 Makna Denotatif dan Konotatif Paslon 02
	No
	Frasa/Kalimat Kunci
	Waktu
	Denotatif
	Konotatif 

	1
	"Kita akan mengenalkan semua budaya kuliner yang ada di Kabupaten Deli Serdang”
	01:18
	Pemerintah akan mempromosikan kekayaan kuliner lokal.
	Menampilkan citra pemimpin yang peduli terhadap warisan budaya dan potensi ekonomi lokal berbasis UMKM serta wisata.

	2
	“Harus dibangun seperti semacam sesuatu yang indah... lampu atau apapun”
	02:05
	Infrastruktur estetika (penerangan, tata kota) akan disediakan.
	Mengisyaratkan visi kepemimpinan yang tidak hanya fungsional, tetapi juga memperhatikan nilai estetika dan kenyamanan publik.

	3
	“Lubuk Pakam harus menjadi centralnya kuliner dari kabupaten sekeliling”
	03:30
	Lubuk Pakam dirancang menjadi pusat kuliner regional.
	Ambisi untuk menjadikan daerah sebagai ikon ekonomi dan kuliner regional. Kata "central" menunjukkan superioritas strategis wilayah.

	4
	“Harus ada parade budaya... seperti di Brazil atau Peru”
	04:06
	Pemerintah akan membuat parade budaya tahunan.
	Parade menjadi simbol inklusivitas, identitas multikultural, serta upaya menjadikan Deli Serdang sebagai destinasi wisata budaya berkelas dunia.

	5
	“Kalau pelayanan nggak usah takut, kita permudah semua”
	07:27
	Janji mempermudah akses layanan publik.
	Memberikan ketenangan emosional, mencitrakan sosok pemimpin yang ramah, sederhana, dan melindungi rakyat dari kerumitan birokrasi.

	6
	“Cukup pakai aplikasi... jumpa aplikasi aja supaya enggak ada pakai duit”
	07:58
	Digitalisasi layanan untuk menghindari pertemuan fisik dan pungli.
	Teknologi dijadikan solusi antikorupsi dan efisiensi. Frasa ini mengandung kritik implisit terhadap praktik birokrasi yang bermasalah.

	7
	“Enggak ada itu putra daerah... yang ada semua warga Deli Serdang”
	08:29
	Menolak dikotomi putra daerah dan non-putra daerah.
	Mengusung nilai kesetaraan, anti diskriminasi, dan inklusivitas identitas. Semua warga dianggap memiliki hak dan kontribusi yang sama.

	8
	“Kalau bupati datang... enggak usah disambut, duduk, makan, catat, pulang”
	10:49
	Pemimpin tidak perlu formalitas saat turun ke masyarakat.
	Kritik terhadap budaya birokrasi yang formalistik dan seremonial. Gaya kepemimpinan baru yang ingin ditawarkan adalah cepat, efektif, dan membumi.

	9
	“Pendekatan seorang dokter mengobati pasien di Deli Serdang ini”
	12:07
	Akan menangani daerah sebagaimana dokter menangani pasien.
	Mengasosiasikan kepemimpinan dengan kepedulian, empati, dan penanganan langsung terhadap masalah rakyat.

	10
	“Tanggal 27 itu... kalau menang, hadiah terbaik buat ulang tahun saya tanggal 29”
	13:29
	Memasukkan konteks pribadi dalam kampanye.
	Humor yang memperkuat kesan personal dan emosi. Frasa ini menyentuh aspek simbolik dan menjalin hubungan personal dengan audiens.

	11
	“Tempat makanan kita viralkan, masuk TikTok, masuk Instagram.”
	02:22
	Tempat makan lokal akan dipromosikan lewat media sosial.
	Menyiratkan gaya kampanye yang mengikuti perkembangan zaman, melek teknologi, dan menyasar generasi muda.

	12
	“Kalau cuma modal lahir saja di sini, tapi tidak peduli, apa hebatnya jadi putra daerah?”
	09:39
	Lahir di suatu tempat tidak otomatis membuat seseorang lebih layak memimpin.
	Mengkritik konsep eksklusif "putra daerah" sebagai ukuran utama kepemimpinan. Menawarkan gagasan baru tentang makna kontribusi dan kepedulian.


	Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa pidato kampanye Paslon 02 menyajikan berbagai bentuk makna yang bersifat literal sekaligus simbolik. Melalui diksi yang santai namun penuh makna, Paslon 02 membangun citra sebagai pemimpin yang inklusif, merakyat, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Makna konotatif dalam pidato ini memperkuat kesan bahwa kepemimpinan yang mereka tawarkan bersifat partisipatif, modern, dan solutif.
	Frasa-frasa seperti “pendekatan seorang dokter mengobati pasien” dan “jumpa aplikasi aja supaya enggak ada pakai duit” menunjukkan bagaimana bahasa digunakan untuk membangun hubungan emosional, mengkritik birokrasi, sekaligus menawarkan solusi yang lebih baik. Pilihan kata yang membumi, diselingi analogi dan candaan, menciptakan pidato yang komunikatif dan menggugah, serta menyampaikan pesan politik secara efektif.
	Pidato Paslon 02 tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian program kerja, tetapi juga sebagai alat pembentuk makna sosial dan simbolik dalam konteks politik lokal. Melalui permainan makna denotatif dan konotatif, pidato ini menjadi instrumen penting dalam membentuk komunikasi persuasif yang bertujuan membangun kedekatan dengan pemilih dan memperkuat legitimasi kepemimpinan yang diusung.
4.2.3	Makna Denotatif dan Konotatif  Pidato Kampanye Paslon 03
	Pada analisis semantik, makna suatu ujaran dapat dilihat dari dua sudut pandang utama, yakni makna denotatif dan makna konotatif. Makna denotatif merupakan makna harfiah atau makna dasar sebagaimana tercantum dalam kamus, sementara makna konotatif berkaitan dengan makna tambahan yang muncul akibat asosiasi, emosi, atau nilai-nilai budaya yang melekat pada suatu kata atau frasa dalam konteks tertentu.
	Pada subbab ini, penulis menganalisis makna denotatif dan konotatif dalam pidato kampanye pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang nomor urut 03, Ali Yusuf Siregar dan Bayu Sumantri Agung. Data yang dianalisis berasal dari rekaman video yang diambil langsung saat kampanye pasangan colon nomor urut 03 di Kecamatan Deli Tua. Video kampanye memiliki durasi 37 menit 36 detik. Selanjutnya video kampanye tersebut ditranskripsi kedalam tulisan untuk menjadi data penelitian ini. Analisis difokuskan pada frasa dan kalimat kunci yang memiliki kekuatan representatif dalam menyampaikan pesan politik, membangun citra diri kandidat, serta membentuk komunikasi persuasif dengan khalayak.
	Pemilihan kutipan dilakukan berdasarkan keunikan diksi, frekuensi penyebutan, serta relevansinya terhadap konteks kampanye dan tujuan komunikasi. Analisis ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana pasangan calon menggunakan strategi linguistik dalam membentuk persepsi publik dan menggiring opini melalui pilihan kata dan struktur ujaran yang digunakan selama orasi politik mereka.
Tabel 4.3 Makna Denotatif dan Konotatif Paslon 03
	No
	Frasa/Kalimat Kunci
	Waktu
	Denotatif
	Konotatif 

	1
	“Mau milih saya bersama Pak Yusuf enggak usah dibayar-bayar.”
	09:25
	Ajakan kepada masyarakat untuk memilih paslon 03 tanpa mengharapkan imbalan uang.
	Sindiran terhadap praktik politik uang yang marak. Kalimat ini digunakan untuk membangun citra bersih, jujur, dan idealis, serta menciptakan kontrastasi moral antara paslon 03 dan kompetitor.

	2
	“Karena memilih pemimpin itu enggak usah bayar membayar.”
	08:37
	Proses memilih pemimpin seharusnya bebas dari transaksi uang.
	Upaya membangun kesadaran politik dan membentuk persepsi bahwa paslon 03 menawarkan perubahan dalam budaya demokrasi lokal. Kalimat ini berfungsi sebagai edukasi politik sekaligus taktik delegitimasi lawan.

	3
	“Saya tinggalkan itu semuanya… bukan karena jabatan, tapi ingin bermanfaat.”
	02:04
	Pernyataan bahwa ia mengundurkan diri dari DPR demi mencalonkan diri.
	Penegasan pengorbanan pribadi demi rakyat citra “pejuang rakyat” dan “pemimpin visioner” yang rela kehilangan kenyamanan demi idealisme. Ini bentuk penguatan citra altruistik.

	4
	“Program Siap Sekolah… semuanya secara gratis untuk anak-anak kita yang mau sekolah.”
	12:53
	Program bantuan perlengkapan sekolah gratis.
	Pesan empati terhadap kondisi sosial-ekonomi masyarakat. Digunakan untuk meraih simpati ibu-ibu, kalangan miskin, dan memperkuat citra sebagai pemimpin peduli pendidikan.

	5
	“Program KTP Prima… bisa berobat secara gratis di seluruh rumah sakit.”
	14:00
	Program pelayanan kesehatan gratis berbasis kepemilikan KTP Deli Serdang.
	Menggambarkan paslon 03 sebagai pembela rakyat kecil. Kesehatan gratis menjadi simbol keadilan sosial dan keberpihakan kepada masyarakat bawah.

	6
	“Kalau program tadi tidak dijalankan, sudah pasti masyarakat Deli Serdang akan ramai-ramai demo ke kantor bupati.”
	16:01
	Konsekuensi jika janji tidak ditepati.
	Menunjukkan keseriusan janji politik dan menegaskan akuntabilitas. Kalimat ini memperkuat persepsi publik bahwa program yang disampaikan bukan sekadar retorika.

	7
	“Saya bilang kalah pasti, menang belum tentu.”
	 26:36
	Menyatakan bahwa kekalahan lebih pasti daripada kemenangan dalam konteks politik.
	Menegaskan akuntabilitas dan komitmen. Ini memperkuat kredibilitas janji kampanye melalui ancaman sosial imajiner.

	8
	“Kalau sudah sepakat, ya sudah bu, coblos ya.”
	31:42 
	Ajakan langsung untuk memilih paslon 03.
	Bentuk komunikasi interpersonal yang informal dan bersahabat, menciptakan kesan kedekatan emosional dengan pemilih. Digunakan untuk membangun suasana santai tapi persuasif.

	9
	““Yang penting ibu milih saya, cocok ya sudah itu saja cukup.”
	 10:27
	Penekanan bahwa pemilihan cukup berdasar pada kesesuaian visi.
	Strategi persuasi langsung, menekankan kesederhanaan dan kepraktisan dalam pengambilan keputusan politik.

	10
	“Kami juga akan memberikan insentif kepada guru mengaji dan sekolah minggu.”
	 17:25
	Janji pemberian insentif untuk pengajar agama.
	Pesan religius dan nilai moral. Ditujukan untuk menarik simpati komunitas religius dan membentuk citra sebagai pemimpin yang mendukung pembinaan moral anak-anak.

	11
	“Saya 2 periode jadi anggota DPRD Deli Serdang... tapi mengundurkan diri demi membangun Deli Serdang bersama Pak Yusuf.”
	05:16 
	Pernyataan pengalaman politik dan pengunduran diri dari jabatan.
	Membangun citra pemimpin yang berani berkorban dan mengedepankan kepentingan publik daripada jabatan pribadi. Ini juga strategi penekanan pada integritas dan niat tulus.

	12
	“Saya bukan gila jabatan… yang sudah ada saja saya pertaruhkan.”
	26:04 
	Penegasan bahwa dirinya tidak ambisius terhadap kekuasaan.
	Kontras terhadap stereotype politisi rakus jabatan. Pernyataan ini membangun citra sebagai “pemimpin idealis yang siap rugi demi pengabdian.”

	13
	“Saya yakin dan percaya insyaallah bisa memenangkan pertarungan di tanggal 27 November.”
	06:14 
	Ungkapan optimisme atas peluang kemenangan.
	Gaya bahasa religius untuk menanamkan harapan dan keyakinan kolektif. Pemakaian “insyaallah” juga menegaskan kedekatan dengan kultur keagamaan audiens.

	14
	“Kalau dikasih, terima pak. Dipilih? Dipilih.”
	 08:54
	Realitas politik uang masyarakat menerima uang, tetap memilih yang mereka percaya.
	Kritik halus terhadap praktik suap, tapi juga realistis dan humanistik menggambarkan pemilih sebagai rasional, bukan sekadar ‘dibeli’.

	15
	“Yang penting ibu milih saya, cocok ya sudah itu saja cukup.”
	 10:27
	Penekanan bahwa pemilihan cukup berdasar pada kesesuaian visi.
	Strategi persuasi langsung, menekankan kesederhanaan dan kepraktisan dalam pengambilan keputusan politik.

	16 
	“Yang penting enggak mandi enggak apa-apa lah, yang penting bisa ketemu dengan ibu-ibu.”
	 03:52
	Pernyataan bahwa ia belum mandi karena sibuk kampanye.
	Menciptakan kedekatan emosional, menunjukkan kerendahan hati dan totalitas perjuangan. Menggunakan humor sebagai alat menjalin keintiman dengan audiens perempuan.

	 17
	“Kalau saya menang, entok satu truk basor bisa kambing bisa lembu!”
	 35:38
	Janji syukuran jika menang.
	Gaya bahasa lokal dan jenaka yang membangun rasa kebersamaan dan kebahagiaan kolektif. Strategi membentuk emosional reward terhadap partisipasi pemilih.

	18
	“Banyak kalahnya si bang Faisal…, saya terus nyaleg saya menang…”
	07:00 
	Perbandingan karier politik.
	Gaya bercanda sekaligus membangun superioritas politik. Kutipan ini juga berfungsi mencairkan suasana sekaligus memperkuat citra kompetensi.

	19
	“Kalaupun tidak diizinkan oleh Allah, ya apa boleh buat.”
	28:13 
	Pengakuan pasrah jika kalah.
	Gaya retorika keislaman untuk menunjukkan bahwa kekuasaan bukan tujuan utama. Membentuk citra religius dan rendah hati, mempertegas bahwa upaya sudah maksimal dan hasil diserahkan pada Tuhan.


	Berdasarkan hasil analisis terhadap dua puluh kutipan kunci dalam pidato kampanye pasangan calon nomor urut 03, dapat disimpulkan bahwa makna denotatif digunakan untuk menyampaikan program, pengalaman, dan informasi politik secara eksplisit, sedangkan makna konotatif dimanfaatkan secara strategis untuk membentuk citra positif, membangun kedekatan emosional, dan menggugah kesadaran politik masyarakat.
	Melalui penggunaan bahasa sehari-hari, humor lokal, dan diksi religius, paslon 03 berhasil membangun kesan sebagai sosok pemimpin yang merakyat, jujur, serta memiliki komitmen terhadap kepentingan masyarakat. Strategi ini tidak hanya memperkuat hubungan emosional dengan audiens, tetapi juga menegaskan identitas politik mereka sebagai calon pemimpin yang antikorupsi, transparan, dan berorientasi pada kesejahteraan rakyat.
	Dengan demikian, analisis makna denotatif dan konotatif ini menunjukkan bahwa bahasa dalam pidato kampanye bukan sekadar alat komunikasi, melainkan instrumen strategis dalam membentuk opini publik dan mempengaruhi preferensi pemilih melalui proses komunikasi persuasif yang halus namun efektif.
4.3	Hasil Analisis Gaya Bahasa Pidato Kampanye
	Gaya bahasa atau majas dalam pidato kampanye merupakan sarana penting untuk membangun daya persuasi, memunculkan kedekatan emosional, mempertegas pesan, hingga menyisipkan kritik secara halus. Beberapa gaya bahasa yang menonjol antara lain masing-masing para calon. 
4.3.1	Gaya Bahasa Pidato Kampanye Paslon 01
	Gaya bahasa atau majas merupakan unsur penting dalam studi semantik, khususnya dalam teks pidato politik. Gaya bahasa tidak hanya berfungsi untuk memperindah ujaran, melainkan juga sebagai sarana retoris untuk memengaruhi pendengar secara emosional, ideologis, dan kognitif. Dalam konteks pidato kampanye politik, gaya bahasa digunakan untuk menyampaikan visi-misi, membangun citra diri, menjalin kedekatan dengan konstituen, serta menyisipkan pesan-pesan persuasif secara halus maupun tegas.
	Analisis gaya bahasa pada pidato kampanye Paslon 01, Sofyan Nasution dan Junaidi Parapat, bertujuan untuk mengungkap bentuk-bentuk majas yang digunakan serta fungsinya dalam membentuk efek retoris. Pidato ini dianalisis berdasarkan kategori gaya bahasa seperti hiperbola, metafora, eufemisme, repetisi, pertanyaan retoris, litotes, hingga gaya satir atau humor. Pemilihan kutipan dilakukan secara selektif berdasarkan kekhasan diksi, frekuensi kemunculan, dan keterkaitannya dengan pesan kampanye yang ingin disampaikan kepada publik.

1. Majas Hiperbola (Pelebihan)
Kutipan: "Istri saya itu memperhatikan saya dari ujung kaki sampai ujung rambut." Gaya ini digunakan untuk memperkuat citra keluarga harmonis dan membumi. Pelebihan ini tidak dimaksudkan untuk fakta literal, melainkan membangun hubungan personal dengan audiens (khususnya ibu-ibu) dengan membentuk kesan pribadi yang hangat dan akrab.
2. Majas Metafora
Kutipan: “Kartu nama sakti bin ajaib.” Kartu nama diasosiasikan dengan kekuatan magis yang bisa membuka akses dan harapan. Metafora ini menguatkan citra pemimpin yang mudah dihubungi dan solutif. Sehingga dapat menciptakan simbol kepercayaan dan harapan.
3. Majas Eufemisme (Penghalusan Makna)
Kutipan “Kalau enggak tega, coblos matanya, atau coblos senyumnya.” Ungkapan ini sebenarnya berarti "pilihlah saya", namun disampaikan secara halus dan bersahabat. Dengan maksud mengurangi kesan paksaan, dan justru memberikan kesan humor ringan, serta menarik simpati dengan pendekatan lembut dan menyenangkan.
4. Majas Repetisi (Pengulangan)
Kutipan: “Serangan fajar, serangan duha, serangan dzuhur...” Repetisi digunakan untuk mempertegas pesan tentang praktik politik uang. Bentuk pengulangan waktu dalam satu hari memberikan kesan intensitas tinggi dan ironis. Memperkuat pesan kritik melalui efek ritmis dan jenaka.

5. Pertanyaan Retoris
Kutipan: “Apa enaknya dicoblos dua kali? Mana enak dicoblos dua kali kan?” Pertanyaan yang jawabannya sudah diketahui digunakan untuk mengajak audiens berpikir dan setuju. Dengan nada humor namun mengandung sindiran agar memilih hanya sekali, dan tepat. Serta menarik perhatian dan mengajak berpikir dengan cara interaktif.
6. Majas Sarkasme / Humor Satir
Kutipan: “Serangan duha, serangan dzuhur... sebagai manusia banyak serangan ya.” Menggunakan kesan lucu untuk menyindir realitas kampanye yang sarat politik uang. Gaya satir ini disampaikan dengan senyum dan candaan, sehingga terasa akrab tetapi tetap mengandung kritik. Dengan  menyampaikan kritik secara halus namun mengena.
7. Majas Litotes (Pengecilan)
Kutipan: “Program kami sedikit agak lain dari yang lain.” Merendahkan diri dengan mengatakan “sedikit”, padahal maksudnya justru menunjukkan keunikan dan keunggulan program. Meningkatkan daya tarik dengan kesan rendah hati.
8. Majas Asosiasi/Kiasan Populer
Kutipan: “Kalau Pilkada kayak Pil KB ya... kalau lupa, bisa jadi.” Asosiasi dengan hal yang dekat dan akrab dalam kehidupan masyarakat (KB) digunakan sebagai analogi humoris tentang pentingnya memilih dengan sadar. Strategi membumi, dan sangat komunikatif secara kultural. Merangkul pendengar dengan pendekatan keseharian dan familiar.
	Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa pidato kampanye Paslon 01 mengandalkan berbagai macam gaya bahasa untuk menciptakan komunikasi yang efektif, persuasif, dan dekat dengan masyarakat. Gaya bahasa hiperbola dan metafora digunakan untuk memperkuat citra diri, sementara eufemisme dan litotes membentuk kesan rendah hati dan santun. Adapun penggunaan repetisi dan pertanyaan retoris membantu memperkuat argumen dan meningkatkan daya ingat pendengar terhadap pesan yang disampaikan.
	Selain itu, gaya bahasa humoris dan satir yang digunakan secara konsisten dalam pidato berperan penting dalam menciptakan suasana cair dan komunikatif, sekaligus menjadi media kritik sosial-politik yang halus namun menyentuh. Hal ini menunjukkan bahwa Paslon 01 tidak hanya menyampaikan program secara informatif, tetapi juga membungkusnya dalam retorika yang menyenangkan, membumi, dan penuh empati.
	Dengan pendekatan gaya bahasa ini, pidato menjadi lebih komunikatif, humanis, dan membumi, serta efektif menyampaikan program politik tanpa terasa menggurui atau kaku. Ini menunjukkan kecakapan retoris Paslon 01 dalam menjangkau hati pemilih dari berbagai lapisan sosial.
4.3.2	Gaya Bahasa Pidato Kampanye Paslon 02
	Gaya bahasa merupakan elemen penting dalam membangun kekuatan retoris sebuah pidato politik. Melalui penggunaan majas atau gaya tutur tertentu, seorang calon pemimpin dapat menyampaikan pesan secara lebih menarik, menggugah, dan bermakna. Gaya bahasa tidak hanya memperindah ujaran, tetapi juga dapat memperkuat pesan ideologis, membangun citra diri, serta menjalin kedekatan emosional dengan audiens.
	Pidato Paslon 02 memperlihatkan kecenderungan untuk menggunakan gaya bahasa yang komunikatif, santai, dan penuh muatan retoris yang halus. Dalam bagian ini, akan dianalisis berbagai bentuk gaya bahasa yang muncul dalam pidato, lengkap dengan fungsinya dalam menyampaikan pesan kampanye kepada masyarakat.
1. Metafora
Kutipan: “Pendekatan seorang dokter mengobati pasien kepada Deli Serdang ini.” Menggambarkan kepemimpinan sebagai proses pengobatan: rakyat adalah pasien, dan daerah adalah tubuh yang butuh perawatan. Sehingga menciptakan citra pemimpin peduli, solutif, dan menyentuh langsung akar masalah. 
2. Hiperbola (Pelebihan Makna)
Kutipan: “Saya hafal kali Lubuk Pakam ini.” Ungkapan ini dilebih-lebihkan untuk menunjukkan bahwa ia benar-benar mengenal daerah tersebut luar dalam. Untuk membangun emosi kedekatan dan pengakuan identitas lokal.
3. Eufemisme
Kutipan: “Jumpa aplikasi aja supaya enggak ada pakai duit.” Penggunaan frasa “pakai duit” sebagai eufemisme dari “pungli/korupsi”. Diksi ini menyampaikan kritik tanpa konfrontasi keras. Untuk Menghindari kesan ofensif, sambil tetap menyampaikan kritik tajam terhadap birokrasi konvensional.

4. Litotes (Pengecilan)
Kutipan: “Cuma kalau 2 kali kasih kepiting, udah tidur ini.” Ungkapan ini secara bercanda menunjukkan bahwa makanan terlalu enak sampai membuat malas. Memiliki efek humor, dan membuat suasana terasa akrab dan cair. Untuk membangun hubungan emosional dan membuat pidato lebih bersahabat.
5. Humor dan Sarkasme Halus
Kutipan: “Kalau bupati datang, enggak usah disambut… duduk, makan, catat, pulang.” Gaya humoris ini menyindir budaya formalitas berlebihan dalam birokrasi pemerintahan. Dengan ini menawarkan model baru kepemimpinan yang praktis dan membumi. Untuk meruntuhkan batas antara pejabat dan rakyat; membangun citra kesederhanaan dan aksi nyata.
6. Repetisi
Kuitpan: “Putra daerah, putra daerah… Kalau cuma modal lahir saja, itu bukan putra daerah.” Pengulangan istilah “putra daerah” digunakan untuk menekankan penolakan terhadap eksklusivitas identitas asal. Dengan membangun argumen secara meyakinkan dan logis. Untuk Memperkuat penolakan terhadap dikotomi dan menegaskan nilai inklusif.
7. Pertanyaan Retoris
Kutipan: “Yang lebih putra daerah siapa? Yang lahir saja? Atau yang buat kerja buat orang sekitar itu?” Pertanyaan ini tidak dimaksudkan untuk dijawab, tetapi untuk menegaskan posisi Paslon terhadap makna sejati kontribusi pada daerah. Untuk mengajak audiens merenung dan menyetujui posisi ideologis Paslon.
	Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa dalam pidato kampanye Paslon 02 digunakan secara efektif untuk membentuk citra kepemimpinan yang inklusif, progresif, dan membumi. Gaya tutur yang mengandung metafora, eufemisme, repetisi, dan humor tidak hanya membuat pidato terasa ringan dan menarik, tetapi juga memuat pesan-pesan strategis yang menggugah kesadaran politik masyarakat. Dengan menggunakan bahasa yang reflektif dan naratif, Paslon 02 berhasil menyampaikan program-programnya secara komunikatif tanpa kesan menggurui. Gaya bahasa ini menjadi sarana penting dalam memperkuat komunikasi persuasif dan membangun hubungan emosional yang erat dengan konstituen, terutama dalam konteks kampanye politik yang kompetitif dan berbasis kedekatan sosial.
4.3.3	Gaya Bahasa Pidato Kampanye Paslon 03
	Bahasa dalam komunikasi politik tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun makna melalui gaya penyampaian tertentu. Gaya bahasa (majas) merupakan salah satu aspek penting dalam retorika kampanye karena dapat memperkuat pesan, membentuk citra, dan menarik simpati khalayak.
	Pada subbab ini, penulis menganalisis berbagai bentuk gaya bahasa yang digunakan oleh pasangan calon nomor urut 03 dalam pidato kampanye mereka. Fokus analisis diarahkan pada gaya bahasa figuratif dan retoris, seperti majas hiperbola, metafora, repetisi, ironi, pertanyaan retoris, dan humor yang digunakan dalam membangun komunikasi persuasif.
	Pemilihan gaya bahasa tidak hanya dipengaruhi oleh konteks sosiokultural audiens, tetapi juga merupakan bagian dari strategi komunikasi politik yang bertujuan menciptakan kedekatan emosional, memperkuat daya ingat, dan membentuk citra pemimpin yang humanis, religius, dan antikorupsi. Berikut ini beberapa gaya bahasa yang ditemukan di pidato kampanye paslon 03:
1. Hiperbola (melebih-lebihkan sesuatu)
Kutipan: “Gajinya 70 juta, belum tunjangan ini itu bisa seratus juta. Saya tinggalkan itu semuanya!” Menunjukkan pengorbanan besar demi rakyat. Sehingga membangun citra pemimpin yang tidak materialistis dan sangat idealis.
2. Pertanyaan Retoris
Kutipan: “Mau milih saya bersama Pak Yusuf, enggak usah dibayar-bayar, cocok kan?” Mengarahkan pendengar untuk menyetujui pernyataan tanpa menuntut jawaban. Meningkatkan daya persuasi dan menciptakan kesan kedekatan.
3. Repetisi (pengulangan kata/frasa)
Kutipan: “Cocok programnya? Cocok, cocok! Kalau cocok, coblos nomor 3.” Berfungsi menekankan pesan inti dan membantu memperkuat ingatan audiens terhadap pesan kampanye.
4. Ironi (menyampaikan maksud dengan kata-kata bertentangan)
Kutipan: “Saya sudah menang, saya mundur. Kan nekad itu namanya, bu.” Berfungsi mengkritik norma umum dalam politik dengan cara menyindir secara halus. Dengan menciptakan kesan keberanian dan ketulusan, berbeda dari politisi kebanyakan.

5. Humor (gaya bersenda gurau)
Kutipan: “Enggak mandi enggak apa-apa lah, yang penting bisa ketemu ibu-ibu.” dan“Jangan suami orang dibawa ya bu ya…” bermaksud mencairkan suasana dan membangun suasana akrab. Sehingga memunculkan simpati, membuat calon terasa lebih dekat dan manusiawi.
6. Litotes (merendahkan diri secara berlebihan)
Kutipan: “Saya ini orang biasa.., rumah di Lubuk Pakam.., ya pengangguran sekarang, bu.” Bermaksud menunjukkan kerendahan hati untuk meningkatkan kepercayaan dan empati dari pemilih.
7. Alusi Religius
Kutipan: “Kalaupun tidak diberi amanah oleh Allah, ya apa boleh buat.” Bermaksud menyiratkan bahwa kekuasaan adalah takdir ilahi. Membangun citra religius, menenangkan audiens, dan menambah legitimasi moral.
	Gaya bahasa yang digunakan dalam pidato kampanye pasangan calon nomor urut 03 menunjukkan bahwa komunikasi politik tidak hanya bergantung pada isi pesan, tetapi juga pada cara pesan itu disampaikan. Gaya bahasa yang bervariasi dari humor hingga alusi religius, dari hiperbola hingga pertanyaan retoris menjadi alat untuk memperkuat pesan kampanye, membentuk citra diri, serta membangun hubungan emosional antara calon dan pemilih.
	Penggunaan gaya bahasa yang dekat dengan keseharian masyarakat, termasuk dialek lokal dan diksi informal, memperlihatkan strategi komunikasi yang inklusif dan membumi. Hal ini memperkuat posisi pasangan calon sebagai representasi dari rakyat biasa yang memahami kebutuhan dan realitas sosial masyarakat Deli Serdang. Dengan demikian, gaya bahasa dalam pidato ini berperan penting dalam membangun narasi politik yang efektif, menarik, dan mampu membentuk persepsi positif di benak khalayak.
4.4	Hasil Analisis Pesan atau Nilai Pidato Kampanye
	Pidato pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang  menyampaikan sejumlah pesan dan nilai yang mencerminkan kepedulian sosial, visi pembangunan, serta etika politik yang ingin ditanamkan kepada masyarakat. Beberapa pesan atau nilai utama tersebut adalah sebagai berikut.
4.4.1	Pesan atau Nilai Pidato Kampanye Paslon 01
	Pidato politik merupakan sarana komunikasi yang strategis bagi calon pemimpin untuk menyampaikan gagasan, visi-misi, serta membangun hubungan emosional dengan masyarakat. Melalui pemilihan kata, frasa, dan kalimat yang tepat, seorang politisi dapat menyampaikan pesan-pesan tersirat yang mencerminkan nilai-nilai sosial, budaya, moral, dan ideologis yang diusungnya. Dalam konteks ini, analisis terhadap pesan dan nilai menjadi penting untuk mengungkap bagaimana seorang calon pemimpin membingkai harapan dan identitas politiknya di hadapan khalayak.
	Pada bagian ini, dilakukan analisis terhadap pesan dan nilai yang terkandung dalam pidato kampanye pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang Nomor Urut 01, Sofyan Nasution dan Junaidi Parapat. Identifikasi dilakukan berdasarkan kata, frasa, dan kalimat kunci yang memiliki makna signifikan, baik secara eksplisit maupun implisit. Analisis ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana pesan kampanye dikonstruksikan secara semantis untuk membangun daya tarik politik dan meraih simpati masyarakat.
Tabel 4.4 Nilai/Pesan Pidato Kampanye Paslon 01
	No.
	Frasa/Kalimat Kunci
	Pesan yang Disampaikan
	Nilai yang Dikandung

	1
	“Saya bermimpi Deli Serdang jadi Kabupaten Pendidikan”
	Pendidikan sebagai fokus pembangunan daerah
	Nilai visional, pembangunan SDM, dan kemajuan daerah

	2
	“Tidak ada lagi anak-anak yang tidak sekolah di usia sekolah”
	Komitmen mencerdaskan generasi muda
	Nilai kesetaraan, hak pendidikan, dan keadilan sosial

	3
	“Angkot gratis buat pelajar dan mahasiswa”
	Mempermudah akses menuju pendidikan
	Nilai kepedulian, pelayanan publik, dan kesetaraan akses

	4
	“Berobat gratis pakai KTP”
	Pelayanan kesehatan tanpa hambatan administratif
	Nilai kemanusiaan, inklusivitas, dan perlindungan sosial

	5
	“BPJS yang nunggak, kita bayarin”
	Pemerintah hadir menyelesaikan masalah ekonomi rakyat
	Nilai empati, tanggung jawab negara, dan gotong royong

	6
	“Kartu nama sakti bin ajaib”
	Setiap warga punya akses langsung ke pemimpin
	Nilai keterbukaan, keterjangkauan, dan transparansi

	7
	“Modal usaha tanpa agunan dan bunga”
	Membantu ekonomi rakyat kecil tanpa beban finansial
	Nilai ekonomi kerakyatan, kemandirian, dan keadilan

	8
	“Kalau Pilkada kayak Pil KB, kalau lupa, bisa jadi”
	Analogi untuk menyampaikan pentingnya kesadaran memilih
	Nilai kesadaran politik, tanggung jawab moral, kejelian

	9
	“Coblos matanya, coblos senyumnya”
	Ajakan memilih dengan gaya yang akrab dan personal
	Nilai keakraban, humor, dan identifikasi visual politik

	10
	“Kami programnya langsung bisa dirasakan, tak usah tunggu 5 tahun”
	Penekanan pada program nyata dan cepat dirasakan hasilnya
	Nilai efisiensi, realisme, dan tanggung jawab politik

	11
	“Serangan fajar, serangan duha, serangan dzuhur”
	Kritik halus terhadap politik uang
	Nilai etika politik, kejujuran, dan kesadaran moral

	12
	“Apalah artinya 100-200 ribu kalau dibagi 5 tahun”
	Menyadarkan rakyat agar tidak menjual suara
	Nilai integritas, harga diri, dan kecerdasan politik

	13
	“Saya siap menang, siap kalah, tapi banyak harapan yang dititipkan”
	Menunjukkan sikap demokratis dan rendah hati
	Nilai ketulusan, kerendahan hati, dan komitmen sosial

	14
	“Saya mau bantu PKH, KIP, BPJS yang belum terlayani”
	Memberikan jaminan sosial secara inklusif
	Nilai kesejahteraan, perlindungan sosial, dan pemerataan

	15
	“Kuburan gratis, penggali kubur dibayar”
	Menjamin martabat hingga akhir hayat
	Nilai penghormatan, kemanusiaan, dan religiositas

	16
	“Pilih 01 kalau ingin perubahan”
	Membangun narasi perubahan sebagai pesan sentral
	Nilai transformasi, harapan baru, dan perbaikan sistemik

	17
	“Kalau saya tidak menang, saya tidak sakit hati, yang saya sedihkan harapan rakyat”
	Mengutamakan kepentingan rakyat di atas ambisi pribadi
	Nilai pengabdian, kerelaan, dan empati sosial


	Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pidato kampanye Paslon 01 sarat akan pesan-pesan yang menekankan semangat perubahan, keberpihakan kepada rakyat kecil, dan komitmen terhadap pelayanan publik yang adil dan merata. Melalui penggunaan kata dan frasa yang membumi, komunikatif, dan bernuansa humor, Paslon 01 berhasil menyampaikan nilai-nilai penting seperti keadilan sosial, kesetaraan akses, empati, etika politik, serta pengabdian kepada masyarakat.
	Pidato ini tidak hanya menjadi alat untuk menyampaikan program kerja secara informatif, tetapi juga sebagai medium untuk menanamkan nilai-nilai kepemimpinan yang humanis dan responsif. Dengan membingkai pesan politik ke dalam bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, pidato tersebut membangun harapan rakyat terhadap masa depan Deli Serdang yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa pesan politik yang efektif bukan hanya bersifat logis, tetapi juga harus mampu menyentuh dimensi emosional dan nilai-nilai kehidupan masyarakat.
4.4.2	Pesan atau Nilai Pidato Kampanye Paslon 02
	Pidato politik bukan hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian program kerja dan ajakan memilih, tetapi juga menjadi media untuk menyampaikan pesan-pesan ideologis dan nilai-nilai sosial yang diyakini dan diperjuangkan oleh calon pemimpin. Nilai-nilai ini dapat ditelusuri melalui pemilihan kata, frasa, dan kalimat yang memiliki kekuatan semantik serta makna emosional yang dapat memengaruhi persepsi publik.
	Pidato kampanye Paslon 02, terlihat upaya untuk menyampaikan beragam pesan dan nilai, mulai dari penghargaan terhadap budaya lokal, dorongan modernisasi pelayanan publik, hingga semangat inklusivitas dan kesederhanaan dalam memimpin. Analisis terhadap kata dan frasa kunci dari pidato ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai tersebut dikemas dalam tuturan yang bersifat reflektif, komunikatif, dan persuasif.
Tabel 4.5 Nilai/Pesan Pidato Kampanye Paslon 02
	No.
	Frasa/Kalimat Kunci
	Pesan yang Disampaikan
	Nilai yang Dikandung

	1
	“Kita akan mengenalkan semua budaya kuliner yang ada di Kabupaten Deli Serdang”
	Pemerintah akan mengangkat potensi kuliner lokal sebagai daya tarik daerah
	Nilai kreativitas lokal, kebanggaan budaya, dan ekonomi kreatif

	2
	“Harus dibangun seperti sesuatu yang indah… entah lampu atau apapun”
	Pemerintah ingin menciptakan tata kota yang estetis dan nyaman
	Nilai keindahan, kenyamanan publik, dan perencanaan kota modern

	3
	“Lubuk Pakam harus jadi central kuliner kabupaten sekitar”
	Ingin menjadikan Lubuk Pakam sebagai pusat ekonomi kuliner regional
	Nilai kebanggaan daerah, strategi ekonomi daerah, dan daya saing lokal

	4
	“Harus ada parade budaya seperti di Brazil atau Peru”
	Akan menyelenggarakan festival budaya berskala besar
	Nilai multikulturalisme, identitas budaya, dan inovasi pariwisata

	5
	“Kalau pelayanan enggak usah takut, kita permudah semua”
	Menjamin pelayanan publik yang mudah dan cepat
	Nilai keadilan layanan, kepastian hukum, dan efisiensi pemerintahan

	6
	“Cukup pakai aplikasi aja… supaya enggak ada pakai duit”
	Menghindari tatap muka demi mencegah pungli
	Nilai transparansi, anti korupsi, dan inovasi digital

	7
	“Yang ada ialah semuanya warga Deli Serdang… satu bangsa satu tanah air”
	Menolak istilah eksklusif ‘putra daerah’
	Nilai kesetaraan, persatuan, dan nasionalisme inklusif

	8
	“Kalau bupati datang enggak usah disambut… duduk, makan, catat, pulang”
	Gaya kepemimpinan yang sederhana, efektif, tanpa seremoni
	Nilai kesederhanaan, kedekatan dengan rakyat, dan anti birokrasi elitis

	9
	“Pendekatan seorang dokter mengobati pasien”
	Gaya kepemimpinan yang langsung turun menangani masalah rakyat
	Nilai empati, tanggung jawab, dan pelayanan langsung

	10
	“Kalau menang tanggal 27… hadiah terbaik untuk ulang tahun saya tanggal 29”
	Ajakan emosional dan humoris yang mengaitkan momen pribadi dengan kemenangan politik
	Nilai kehangatan komunikasi, emosi personal, dan keterikatan sosial




4.4.3	Pesan atau Nilai Pidato Kampanye Paslon 03
	Pidato kampanye tidak hanya menyampaikan visi, misi, dan program kerja, tetapi juga memuat pesan-pesan strategis dan nilai-nilai tertentu yang ingin ditanamkan kepada khalayak. Pesan adalah isi utama komunikasi yang ingin disampaikan oleh penutur kepada pendengar, sedangkan nilai merupakan prinsip atau keyakinan yang mendasari pesan tersebut, baik berupa nilai sosial, moral, religius, maupun budaya.
	Pada subbab ini, penulis menganalisis berbagai pesan dan nilai yang terkandung dalam pidato pasangan calon nomor urut 03. Analisis diarahkan pada bagaimana pasangan calon menyampaikan pesan-pesan politik dan sosial secara eksplisit maupun implisit melalui narasi, program, serta gaya komunikasi yang digunakan. Fokus utama adalah bagaimana pesan-pesan tersebut membentuk cara pandang masyarakat terhadap pemimpin, pemerintahan, dan masa depan Kabupaten Deli Serdang. Berikut adalah sejumlah pesan dan nilai utama yang dapat diidentifikasi dari pidato kampanye:
Tabel 4.5 Nilai/Pesan Pidato Kampanye Paslon 03
	No.
	Frasa/Kalimat Kunci
	Pesan yang Disampaikan
	Nilai yang Dikandung

	1
	“Mau milih saya bersama Pak Yusuf, enggak usah dibayar-bayar.” “Memilih pemimpin itu enggak usah bayar membayar.”
	Menolak praktik politik transaksional.
	 Kejujuran, integritas, dan demokrasi yang sehat.

	2
	“Saya tinggalkan jabatan DPR demi membangun Deli Serdang.” “Saya bukan gila jabatan.”
	Kepemimpinan bukan soal kekuasaan, tapi pengabdian.
	Pengorbanan, tanggung jawab, dan ketulusan dalam memimpin.

	3
	“Program siap sekolah, semua perlengkapan sekolah gratis.”
“KTP Prima, berobat gratis cukup tunjukkan KTP Deli Serdang.”
	Pemerintah harus hadir untuk semua lapisan masyarakat.
	Kesetaraan, solidaritas sosial, dan keberpihakan kepada rakyat kecil.

	4
	“Beasiswa sampai S3 bagi yang berprestasi.”
“Pelatihan dan modal usaha bagi anak muda.”
	Pendidikan dan kemandirian ekonomi sebagai kunci masa depan.
	Intelektualitas, kemandirian, dan pembangunan SDM.

	5
	“Insentif guru mengaji dan sekolah Minggu.”
“Insyaallah kalau tidak diberi amanah, ya sudah.”
	Pemimpin harus mendukung pendidikan akhlak dan berserah kepada Tuhan.
	Keimanan, kerendahan hati, dan moralitas publik.

	6
	“Enggak mandi pun saya datang, yang penting ketemu ibu-ibu.”
“Jangan lupa bawa keluarga, tapi jangan suami orang dibawa ya bu ya.”
	Pemimpin harus dekat dengan rakyat, bukan hanya saat kampanye.
	Keakraban, empati, dan kesederhanaan.

	7
	“Kalau tidak kami jalankan program, silakan demo ke kantor bupati.”
	Janji politik harus ditepati dan dapat dipertanggungjawabkan.
	Transparansi, akuntabilitas, dan keterbukaan

	8
	“Kita harus membangun Deli Serdang lebih maju, berkualitas, dan berkelanjutan.”
	Mengajak masyarakat bersatu membangun daerah bersama.
	Nasionalisme lokal, kerja kolektif, dan tanggung jawab bersama.


	Pidato kampanye pasangan calon nomor urut 03 memuat beragam pesan dan nilai yang dirancang untuk mempengaruhi cara pandang dan sikap pemilih. Pesan-pesan yang disampaikan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga persuasif dan edukatif, dengan muatan nilai-nilai kejujuran, religiusitas, pengabdian, dan keadilan sosial. Nilai-nilai tersebut secara tidak langsung menjadi landasan moral yang ditawarkan kepada publik dalam memilih pemimpin. Dengan menyisipkan pesan moral, sosial, dan religius dalam narasi program-program nyata, pasangan calon berupaya membangun kepercayaan dan keterikatan emosional dengan masyarakat. Ini menunjukkan bahwa dalam konteks komunikasi politik, pesan dan nilai berperan penting dalam membentuk opini publik dan menentukan efektivitas sebuah pidato kampanye.
4.5	Relevansi Hasil Analisis terhadap Pengembangan Materi Ajar Bahasa 	Indonesia
	Pidato kampanye pasangan calon kepala daerah merupakan salah satu bentuk komunikasi politik yang kaya akan nilai-nilai linguistik, sosial, dan budaya. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, pidato kampanye dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang relevan karena memuat berbagai jenis teks, gaya bahasa, serta pesan-pesan yang mencerminkan kehidupan nyata. Pada penelitian ini, dianalisis tiga naskah pidato dari masing-masing pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang pada Pilkada 2024. Setiap pidato memiliki ciri khas tersendiri dalam hal pemilihan diksi, gaya retorika, penyampaian pesan, serta cara membangun hubungan dengan audiens.
	Melalui pendekatan semantik, penelitian ini tidak hanya membedah makna denotatif dan konotatif yang terkandung dalam setiap pidato, tetapi juga mengungkap gaya bahasa dan nilai-nilai yang tersembunyi di balik ujaran politis para calon. Analisis ini menjadi penting untuk dijadikan sebagai referensi dalam menyusun materi ajar Bahasa Indonesia yang kontekstual dan aktual. Pembelajaran tidak lagi terpaku pada teks-teks fiktif, tetapi juga dapat mengangkat teks nyata yang dekat dengan pengalaman dan kehidupan masyarakat.
4.5.1	Relevansi Hasil Analisis Paslon 01
	Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berfokus pada kemampuan berbahasa secara struktural, tetapi juga menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, apresiasi terhadap makna, serta pemahaman konteks sosial dan budaya dalam penggunaan bahasa. Oleh karena itu, analisis semantik terhadap teks-teks autentik, seperti pidato politik, menjadi sangat relevan untuk mendukung pencapaian kompetensi tersebut.
	Hasil analisis terhadap pidato kampanye pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang nomor urut 01 mengungkap penggunaan berbagai bentuk makna denotatif, konotatif, dan gaya bahasa yang kaya dan strategis. Pemanfaatan bahasa dalam pidato ini tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai media pembentukan citra, penyampaian pesan moral dan sosial, serta strategi persuasif untuk memengaruhi audiens. Temuan ini sangat potensial untuk dikembangkan menjadi materi ajar Bahasa Indonesia di tingkat menengah atas, khususnya dalam pembelajaran teks pidato, makna kata dan kalimat, serta unsur kebahasaan dalam teks persuasif. Relevansi tersebut dapat dilihat melalui beberapa aspek berikut:
1. Teks Pidato dalam Kurikulum
Pada Kurikulum Merdeka maupun Kurikulum 2013, teks pidato merupakan salah satu jenis teks yang diajarkan dalam materi Bahasa Indonesia jenjang SMA/SMK. Analisis terhadap pidato kampanye Paslon 01 dapat digunakan untuk memenuhi kompetensi berikut:
a. Memahami struktur dan unsur kebahasaan teks pidato.
b. Menganalisis tujuan komunikatif dan efek retoris dari pidato.
c. Mengembangkan kemampuan menulis dan menyampaikan pidato secara logis, komunikatif, dan meyakinkan.
d. Menumbuhkan kesadaran berbahasa dalam konteks sosial dan budaya.
2. Materi: Struktur dan Tujuan Teks Pidato
Paslon menyampaikan pidato dengan pembuka (sapaan religius, penghormatan), isi (visi, program, kritik sosial), dan penutup (ajakan memilih, motivasi, salam penutup). Siswa dapat menganalisis struktur teks pidato yang sesuai dengan kaidah kebahasaan formal, semi-formal, dan kontekstual.
3. Materi: Unsur Kebahasaan dalam Pidato
Terdapat penggunaan diksi populis, kalimat persuasif, sapaan personal, metafora visual (“coblos matanya”, “kartu nama sakti”). Siswa diajak mengenali unsur kebahasaan khas teks persuasif dan retorika dalam pidato politik.
4. Materi: Nilai-nilai dalam Teks
Terdapat nilai demokrasi, kepedulian sosial, integritas, keadilan, dan kesetaraan. Siswa menganalisis nilai-nilai luhur dalam teks pidato dan menghubungkannya dengan nilai Pancasila dan kehidupan berbangsa.
5. Materi: Konteks Situasi dan Fungsi Bahasa
Pidato disampaikan di tengah masyarakat (kampanye terbuka), dengan tujuan membangun kedekatan dan persuasi. Pembelajaran konteks pragmatik: siapa penutur, kepada siapa, untuk tujuan apa, dalam situasi bagaimana.
6. Analisis Wacana Politik
Siswa belajar mengenali bagaimana bahasa digunakan untuk membentuk opini publik dan menyampaikan ideologi. Siswa membandingkan dua atau tiga pidato calon berbeda, menganalisis diksi, isi pesan, dan efeknya terhadap audiens.
7. Penilaian Sikap Bahasa
Membentuk siswa yang tidak hanya terampil berbahasa, tetapi juga bijak, etis, dan sadar sosial. Dengan metode diskusi kelas, Apakah bahasa yang digunakan menyudutkan pihak lain? Apakah pidato itu etis?
8. Meningkatkan literasi kritis: siswa tidak hanya membaca teks, tetapi juga memahami makna di balik kata.
9. Meningkatkan kesadaran sosial dan politik: siswa belajar menilai janji kampanye, memahami peran bahasa dalam politik.
10. Meningkatkan kreativitas berbahasa: siswa terinspirasi menggunakan gaya bahasa yang segar dan komunikatif.
	Berdasarkan hasil analisis dan kajian, dapat disimpulkan bahwa temuan dalam penelitian ini memiliki relevansi yang kuat terhadap pengembangan materi ajar Bahasa Indonesia. Pidato kampanye Paslon 01 dapat dijadikan sebagai sumber ajar yang autentik dan kontekstual untuk mengajarkan materi seperti makna denotatif dan konotatif, gaya bahasa (majas), struktur dan isi pidato, serta pesan moral dan sosial dalam teks. Penggunaan teks pidato politik sebagai bahan ajar juga mendorong siswa untuk lebih kritis dalam memahami bahasa sebagai alat kekuasaan, persuasi, dan representasi nilai.
	Temuan analisis semantik terhadap pidato kampanye Paslon 01 memiliki potensi yang luas untuk mengembangkan materi ajar Bahasa Indonesia. Tidak hanya mengajarkan aspek kebahasaan secara struktural, namun juga menanamkan nilai-nilai demokratis, etika komunikasi, dan kesadaran berbahasa dalam kehidupan sosial. Dengan mengangkat teks politik sebagai bahan ajar, siswa dilatih untuk menjadi pembelajar yang berpikir kritis, cermat dalam menilai informasi, dan peka terhadap makna di balik bahasa yang semuanya merupakan tujuan utama pembelajaran Bahasa Indonesia abad 21.
	Demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap kajian semantik dalam ranah akademik, tetapi juga memberikan nilai aplikatif dalam dunia pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia yang kontekstual, kritis, dan berbasis teks otentik.
4.5.2	Relevansi Hasil Analisis Paslon 02
Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan berbahasa secara struktural, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memahami makna kontekstual, dan menumbuhkan kesadaran sosial melalui teks otentik. Dalam hal ini, pidato politik sebagai bentuk wacana publik dapat dijadikan sumber belajar yang kaya secara semantik, pragmatik, dan stilistika.
	Pidato kampanye pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang nomor urut 02 mengandung beragam unsur kebahasaan yang mencerminkan ideologi, strategi retoris, dan nilai-nilai kepemimpinan yang ingin ditanamkan kepada masyarakat. Melalui penggunaan gaya bahasa reflektif, analogi, dan konotasi yang kuat, pidato ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang efektif untuk mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam pembelajaran teks pidato, analisis makna, dan fungsi bahasa dalam konteks sosial. Relevansi hasil analisis ini terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu sebagai berikut: 
1. Teks Pidato dalam Kurikulum
Pada Kurikulum Merdeka maupun Kurikulum 2013, teks pidato termasuk dalam jenis teks yang diajarkan. Analisis terhadap pidato Paslon 02 mendukung pencapaian kompetensi berikut:
a. Memahami struktur dan kebahasaan teks pidato.
b. Menganalisis pesan, tujuan, dan retorika dalam pidato.
c. Menyusun teks pidato yang kontekstual, komunikatif, dan reflektif.
2. Materi: Struktur dan Tujuan Pidato Politik
Paslon 02 menggunakan pembukaan personal, isi pidato yang tematik (layanan publik, budaya, digitalisasi), dan penutup yang menyentuh sisi emosional. Siswa dapat menganalisis struktur pidato tersebut dan membandingkannya dengan pidato lainnya untuk menilai kesesuaian dengan konteks dan tujuan kampanye.
3. Materi: Unsur Kebahasaan dan Gaya Tutur
Pidato ini mengandung gaya bahasa khas seperti metafora (“dokter dan pasien”), repetisi, eufemisme, dan humor sarkastik. Unsur tersebut menjadi materi yang tepat untuk pembelajaran stilistika dan strategi retoris dalam pidato.
4. Materi: Makna Denotatif dan Konotatif
Banyak frasa yang memiliki makna konotatif kuat, seperti “cukup pakai aplikasi” (efisiensi), “jangan kayak zaman kerajaan” (kritik budaya birokrasi). Ini dapat digunakan siswa untuk membedakan makna literal dan makna tersirat dalam wacana politik.
5. Materi: Nilai Sosial, Budaya, dan Politik
Pidato mengandung nilai kesederhanaan, inklusivitas, kebhinekaan, transparansi, dan antikorupsi, yang dapat didiskusikan dan dihubungkan dengan nilai-nilai Pancasila.
6. Konteks Pragmatik dan Fungsi Bahasa
Siswa dapat mempelajari bagaimana fungsi bahasa dalam pidato kampanye digunakan untuk membangun citra, membujuk pemilih, dan menjalin hubungan emosional. Pidato ini juga memperlihatkan penggunaan bahasa dalam konteks interaksi publik yang kasual namun strategis.
7. Literasi Media dan Generasi Muda
Diksi seperti “TikTok” dan “Instagram” menunjukkan bahwa pidato ini menyasar pemilih muda. Siswa dapat diajak menganalisis strategi komunikasi politik digital dan perubahan lanskap bahasa dalam media sosial.
8. Latihan Menulis dan Menyampaikan Pidato
Berdasarkan contoh pidato ini, siswa dapat dilatih menyusun teks pidato dengan memperhatikan struktur, gaya bahasa, serta penyampaian pesan secara persuasif dan etis.
9. Penguatan Sikap Bahasa dan Nilai Demokrasi
Siswa dapat diajak berdiskusi: apakah pidato menyudutkan pihak lain? Bagaimana etika komunikasi politik dibangun melalui diksi dan gaya bahasa? Hal ini menanamkan sikap kritis, santun, dan bertanggung jawab dalam berbahasa.
10. Penguatan Literasi Kritis dan Sosial
Melalui teks pidato ini, siswa tidak hanya diajak memahami teks, tetapi juga membaca makna tersirat, menilai keefektifan retorika, serta menyadari peran bahasa dalam pembentukan opini publik dan identitas politik.
	Berdasarkan hasil analisis dan kajian, dapat disimpulkan bahwa pidato kampanye Paslon 02 sangat relevan untuk dijadikan sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia yang kontekstual, aktual, dan berbasis kehidupan nyata. Pidato ini memuat beragam unsur semantik dan stilistika yang dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, mengenali strategi komunikasi, dan mengembangkan keterampilan menulis dan menyampaikan pidato secara persuasif.
	Penggunaan teks ini juga mendorong siswa untuk memahami bagaimana bahasa digunakan dalam konteks politik dan sosial, serta membentuk mereka menjadi pembelajar yang sadar akan nilai, etika, dan kekuatan kata. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian akademik dalam bidang semantik, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih komunikatif, reflektif, dan bernilai karakter.
4.5.3	Relevansi Hasil Analisis Paslon 03
	Analisis semantik dalam pidato kampanye politik memiliki relevansi yang tinggi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi analisis makna, gaya bahasa, serta pemahaman terhadap teks pidato sebagai bagian dari teks nonsastra. Teks pidato termasuk dalam kategori teks fungsional formal yang dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk mengasah keterampilan berbahasa, berpikir kritis, dan kepekaan sosial siswa.
	Pada subbab ini, penulis menguraikan relevansi hasil analisis makna denotatif dan konotatif, gaya bahasa, serta pesan dan nilai dari pidato kampanye pasangan calon nomor urut 03 terhadap pengembangan materi ajar Bahasa Indonesia di tingkat SMA/SMK. Tujuannya adalah menunjukkan bahwa teks politik tidak hanya dapat dimanfaatkan sebagai objek kajian linguistik, tetapi juga sebagai sumber pembelajaran kontekstual yang membentuk kecakapan berbahasa dan karakter siswa. Berikut adalah beberapa aspek yang dapat dijadikan bahan pembelajaran:
1. Makna Denotatif dan Konotatif
Siswa dapat diajak membedakan makna denotatif (tidak ambisius terhadap jabatan) dan konotatif (berjiwa pengabdi). Melatih interpretasi konteks dan memahami penggunaan bahasa politis secara kritis.
2. Gaya Bahasa
Siswa diajak mengidentifikasi jenis majas (humor, hiperbola, ironi) dan menjelaskan fungsi komunikatifnya. Menumbuhkan kemampuan apresiasi dan analisis terhadap ragam bahasa lisan formal.
3. Pesan dan Nilai
Siswa dapat mendiskusikan pesan moral dan sosial dalam teks, serta mengaitkannya dengan nilai-nilai demokrasi dan kejujuran. Siswa dapat mendiskusikan pesan moral dan sosial dalam teks, serta mengaitkannya dengan nilai-nilai demokrasi dan kejujuran.
4. Pengenalan Teks Pidato sebagai Genre
Pidato kampanye sebagai bentuk teks persuasif dan argumentatif dapat dikenalkan kepada siswa sebagai jenis teks dengan struktur tertentu: pembukaan, isi, penutup. Siswa dapat dilatih menyusun pidato singkat dengan memperhatikan struktur dan unsur kebahasaan (kata emotif, ajakan, pengulangan, dll).
5. Pengembangan Media Ajar Kontekstual
Teks pidato ini dapat digunakan sebagai bahan ajar kontekstual berbasis isu lokal. Guru dapat memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) di mana siswa menganalisis pidato dan mempresentasikan pesan moralnya. Dapat juga dijadikan bagian dari pembelajaran literasi politik dan kewarganegaraan di mata pelajaran lintas bidang.
	Berdasarkan hasil analisis, pidato kampanye pasangan calon nomor urut 03 sangat relevan untuk dijadikan bahan ajar Bahasa Indonesia di tingkat SMA/SMK. Melalui teks ini, siswa tidak hanya dapat memahami aspek kebahasaan seperti makna, gaya, dan struktur, tetapi juga dapat mengembangkan sikap kritis terhadap informasi, mengenal praktik komunikasi politik, dan menumbuhkan nilai-nilai karakter dalam konteks demokrasi. Dengan mengintegrasikan teks pidato dalam materi pembelajaran Bahasa Indonesia, guru dapat mengembangkan pembelajaran yang bermakna, aktual, dan kontekstual. Hal ini juga sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan pada kebermaknaan materi ajar dan penguatan profil pelajar Pancasila melalui pembelajaran berbasis teks otentik dan kekinian.
4.6	Pembahasan
	Subbab ini mengintegrasikan temuan penelitian terkait makna, gaya bahasa, pesan/nilai, dan relevansi pendidikan dari pidato tiga pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang dalam Pilkada 2024. Pembahasan disusun berdasarkan pendekatan semantik dan analisis wacana kritis guna mengungkap strategi komunikasi politik serta potensi pengembangannya dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia.
4.6.1 	Pemanfaatan Makna Denotatif dan Konotatif dalam Membangun 	Citra Politik
	Penggunaan makna denotatif dan konotatif dalam pidato kampanye bertujuan untuk menyampaikan pesan secara eksplisit dan implisit. Denotasi menyampaikan fakta atau janji secara langsung, sementara konotasi berfungsi membangun emosi dan persepsi (A. Chaer, 2012). Ketiga pasangan calon mengoptimalkan kedua jenis makna ini untuk membentuk citra dan membangun koneksi emosional dengan khalayak.
	Paslon 01, misalnya, banyak menggunakan frasa seperti “WiFi gratis untuk belajar” yang secara denotatif menyatakan fasilitas internet, namun secara konotatif menyiratkan perhatian pada digitalisasi pendidikan dan perlindungan generasi muda. Hal ini sejalan dengan pendapat Santosa (2017) yang menyebutkan bahwa makna konotatif dalam wacana politik dapat memperkuat impresi emosional terhadap calon pemimpin.
	Sementara itu, Paslon 02 memanfaatkan ungkapan “jumpa aplikasi aja supaya enggak ada pakai duit” sebagai strategi komunikasi antikorupsi, di mana konotasinya mengarah pada keinginan membangun tata kelola pemerintahan yang transparan dan modern (Wijana, 2016). Paslon 03 mengandalkan bahasa yang relijius dan moralis seperti “kalau tidak diberi amanah oleh Allah, ya sudah” sebagai simbol keikhlasan dan kepasrahan. Penggunaan simbol religius dalam komunikasi politik lokal terbukti efektif dalam membangun legitimasi moral (Fitriani & Damanik, 2020).
4.6.2 	Gaya Bahasa sebagai Alat Retorika dan Pendekatan Sosial
	Gaya bahasa merupakan perangkat retoris utama dalam pidato politik yang berfungsi untuk memperindah pesan, menciptakan daya persuasi, dan membangun hubungan emosional dengan audiens (Keraf, 2015). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga pasangan calon menggunakan beragam gaya bahasa—hiperbola, metafora, eufemisme, repetisi, humor, hingga sarkasme—untuk menyampaikan pesan kampanye secara persuasif.
	Paslon 01 menggunakan metafora dalam frasa “kartu nama sakti bin ajaib” untuk menyimbolkan aksesibilitas dan harapan rakyat terhadap pemimpinnya. Gaya hiperbola dan humor pun digunakan sebagai bentuk kedekatan emosional yang strategis, sejalan dengan pandangan Indrayani, (2018) bahwa bahasa humoris dalam pidato politik dapat meruntuhkan jarak antara politisi dan rakyat.
	Paslon 02 menunjukkan penggunaan eufemisme dan repetisi dalam diksi “putra daerah” untuk menolak eksklusivitas dan membangun kesan kepemimpinan yang egaliter. Menurut Syahrial dan Puspitasari (2021), penggunaan repetisi dalam retorika kampanye berguna dalam meningkatkan daya ingat dan penguatan ideologi.
	Paslon 03 memperkuat retorika dengan humor lokal dan ironi yang membumi, seperti dalam ungkapan “enggak mandi enggak apa-apa, yang penting ketemu ibu-ibu.” Hal ini mendukung temuan Nursaid (2021) bahwa komunikasi politik berbasis budaya lokal dapat meningkatkan keterhubungan sosial dan identitas kolektif.
4.6.3 	Pesan dan Nilai: Refleksi Ideologi dan Komitmen Sosial
	Pesan dan nilai dalam pidato kampanye mencerminkan orientasi moral dan sosial yang ingin disampaikan oleh pasangan calon. Bahasa politik bukan hanya menyampaikan program, melainkan juga menanamkan ideologi, membentuk harapan kolektif, dan membangun imajinasi sosial  (Fairclough, 2013; Eriyanto, 2017).
	Paslon 01 menonjolkan nilai keadilan sosial, keberpihakan terhadap rakyat kecil, dan integritas pelayanan publik. Sementara Paslon 02 menekankan nilai kesederhanaan, digitalisasi pemerintahan, serta keterbukaan terhadap pluralitas. Paslon 03 memperkuat pesan integritas, pengorbanan pribadi, serta sentuhan religius yang kuat.
	Menurut Fauzan & Nurdin (2020), nilai-nilai yang disampaikan dalam pidato kampanye dapat memengaruhi persepsi pemilih terhadap etika dan moralitas calon pemimpin. Sementara itu, analisis gaya penyampaian menunjukkan bahwa komunikasi politik yang didasarkan pada nilai memiliki potensi membentuk trust politik yang lebih kuat (Rohman & Wijayanti, 2019).
4.6.4 	Relevansi terhadap Pengembangan Materi Ajar Bahasa Indonesia
	Teks pidato politik, terutama yang dianalisis secara semantik, memiliki nilai tinggi dalam pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia yang kontekstual. Kurikulum Merdeka menekankan penggunaan teks otentik untuk melatih literasi kritis, kemampuan berpikir reflektif, dan apresiasi terhadap konteks sosial budaya dalam bahasa (Kemendikbud, 2021).
	Pidato kampanye dapat digunakan dalam pembelajaran teks pidato, analisis makna denotatif dan konotatif, serta gaya bahasa. Menurut Rukayah  & Kusuma (2020), integrasi teks politik ke dalam materi ajar Bahasa Indonesia dapat memperkuat kompetensi kebahasaan, literasi demokrasi, dan kemampuan menyampaikan opini secara etis.
	Dengan menelaah teks pidato, siswa tidak hanya belajar struktur kebahasaan, tetapi juga dimampukan menilai makna di balik ujaran, memahami fungsi retoris, dan menumbuhkan sikap kritis terhadap wacana publik. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia abad 21, yaitu membentuk pembelajar yang cakap berbahasa, berpikir kritis, dan bertanggung jawab secara sosial (Nugraheni & Hidayat, 2022).
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